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ABSTRAK

Studi ini bermaksud guna mengetahui efek Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE), Earning Per Share (EPS), dan Debt to Asset Ratio (DAR) pada Nilai Perusahaan di
Perusahaan Subsektor Ritel Rumah Tangga yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Periode
2020-2024. Latar belakang penelitian ini adanya berbagai tantangan dan peluang yang
dialami oleh perusahaan ritel rumah tangga yaitu pemulihan ekonomi pasca pandemi dan
fluktuasi kinerja keuangan yang berpotensi memengaruhi nilai perusahaan dimata investor.
Studi ini mempergunakan metode penelitian kuantitatif dan mempergunakan data sekunder.
Sampel diperoleh melalui teknik purposive sampling yakni 6 perusahaan. Teknik analisa data
mencakup statitik deskriptif, uji analisis regresi liniaer berganda, uji asumsi klasik, dan uji
hipotesis mempergunakan software SPSS versi 25. Temuan studi memperlihatkan
bahwasannya nilai Adjusted R Square yakni 0.975 artinya variabel independen hanya bisa
menerangkan nilai perusahaan sebanyak 97.5%, disisi lain 2.5% dipicu akan variabel lainnya
yang tidak diteliti. Berdasarkan uji t, diketahui Return On Asset (ROA) bernilai thitung 3.537 >
tiabel 2.059 dan bernilai sig 0.002 < 0.05, Return On Equity (ROE) mendapat nilai thitung 20.127
> tranel 2.059 dan bernilai sig 0.000 < 0.05, Earning Per Share (EPS) mendapat nilai thitung -
16.144 < tiper 2.059 dan bernilai sig 0.000 < 0.05, dan Debt to Asset Ratio (DAR) bernilai
thing -9.601 < traner 2.059 dengan nilai sig 0.000 < 0.05. Namun, berdasar uji F,
memperlihatkan bahwasannya nilai Fnitung 279.111 > Franer 2.99 dan bernilai sig 0.000 < 0.05,
menjadikannya bisa diambil kesimpulan bahwasannya Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE, Earning Per Share (EPS), dan Debt to Asset Ratio (DAR) secara simultan
mempunyai efek signifikan pada nilai perusahaan.

Kata Kunci: Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS),
Debt To Asset Ratio (DAR), Nilai Perusahaan
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PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan bisnis yang pesat dan persaingan semakin kompetitif,
perusahaan dituntut untuk memiliki kinerja yang tinggi dan kualitas yang terus meningkat agar
dapat bersaing di pasar global. Salah satu bagian dari dunia bisnis ini adalah industri ritel. Industri
ritel di Indonesia memperlihatkan pertumbuhan yang signifikan pada sejumlah tahun terakhir.
Peningkatan pendapatan per kapita dan perubahan gaya hidup masyarakat menjadi pendorong
utama sektor ini. Selain itu, pesatnya perkembangan teknologi informasi juga turut memengaruhi
kemajuan ritel di Indonesia.

Subsektor ritel rumah tangga, khususnya, merupakan industri yang terus berinovasi,
berkembang pesat dan menunjukkan prospek bagus di masa mendatang. Perusahaan ritel rumah
tangga, yaitu perusahaan yang menjual produk-produk kebutuhan rumah tangga seperti bahan
bangunan, peralatan dapur, furniture, perlengkapan rumah tangga, hingga kebutuhan harian
lainnya. Kebutuhan akan barang-barang rumah tangga yang terus bertambah seiring akan
pertambahan jumlah penduduk dan pembangunan perumahan baru, menjadikan subsektor ini
sangat dinamis.

Fenomena pandemi COVID-19 yang terjadi pada tahun 2019-2021 juga memberikan
dampak signifikan terhadap dunia bisnis. Perusahaan subsektor ritel rumah tangga dalam periode
2020-2024 menghadapi berbagai tantangan dan peluang. Di satu sisi, adanya pemulihan ekonomi
pasca pandemi meningkatkan konsumsi masyarakat yang mendorong pertumbuhan kinerja ritel.
Namun di sisi lain, persaingan dengan e-commerce, kenaikan biaya operasional, serta fluktuasi
harga bahan baku menjadi faktor yang memengaruhi kinerja keuangan. Fluktuasi kinerja keuangan
inilah yang berpotensi memengaruhi nilai perusahaan di mata investor.

Kerangka Pemikiran

Return On Asset (ROA)
(X1)
H1
Return On Equity (ROE)
(X2) i 2 .
Nilai Perusahaan
Earning Per Share (EPS) / )
(X3) ] H3
Debt To Asset Ratio (DAR) Ha
(X4)
| H5
Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

Xi1=Return On Asset

X>= Return On Equity

Xs= Earning Per Share

Xa= Debt To Asset Ratio

Hipotesis

H1 : Diduga ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
H2 : Diduga ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
H3 : Diduga EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
H4 : Diduga DAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
H5 : Diduga ROA, ROE, EPS, dan DAR, berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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METODE
Studi ini mempergunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut (Selly & Sutrisna, 2022)

data kuantitatif ialah jenis data yang dapat dihitung ataupun diukur secara numerik, sehingga
informasi yang disajikan diwujudkan dalam bentuk angka-angka. Terkait sumber data, studi ini
mempergunakan data sekunder yang dihimpun dari beragam bahan yang sudah ada, mencakup
laporan keuangan, jurnal, buku, dan rujukan relevan lain.
Sampel

Berdasar (Swarjana, 2022) mengemukakan sampel merupakan bagian terpilih dari
populasi yang dipilih melalui metode sampling pada sebuah penelitian. Pengambilan sampel di
studi ini mempergunakan teknik purposive sample yang mana sampel yang peneliti pilih berdasar
akan sejumlah kriteria yang sudah penulis tentukan.
Berikut ini adalah beberapa kriteria yang ditetapkan peneliti sebagai pemilihan sampel seperti
berikut :
1. Perusahaan subsektor ritel rumah tangga yang tercatat di BEI periode 2020-2024.
2. Perusahaan subsektor ritel rumah tangga yang merilis laporan keuangan secara lengkap pada
periode 2020-2024.
3. Perusahaan subsektor ritel rumah tangga yang tidak mengalami kerugian selama periode 2020-
2024.
Berdasarkan kriteria tersebut bahwa jumlah sampel perusahaan subsektor ritel rumah tangga yang
diperoleh melalui metode purposive sampling yaitu ada 6 perusahaan, sehingga total sampel
penelitian jumlahnya 30 data.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data di studi ini ialah teknik dokumentasi dan kepustakaan dengan
menghimpun data atas laporan keuangan perusahaan, buku referensi, jurnal penelitian, karya
ilmiah. Kriteria pemilihan sampel tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel I
Kriteria Pemilihan Sampel

No Karakteristik Jumlah
Data
1 | Perusahaan subsektor ntel rumah tangga vang 16
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2024

2 | Perusahaan subsektor ritel rumah tangga vang tidak (3
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap
selama periode 2020-2024.

3 | Perusahaan subsektor ritel rumah tangga vang 4
mengalami kerugian selama periode 2020-2024.
4 | Perusahaan subsektor ntel rumah tangga vang (1)

termasuk dalam kategori pemantanan khusus
selama periode 2020-2024.

Jumlah sampel vang memenuhi kriteria 6

Jumlah periode tahun penelitian 5 tahun

Jumlah sampel yang diteliti 30
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Teknik Analisis Data

Menurut (Argrelia & Sutrisna, 2023) analisis data ialah tahapan pengolahan dan
pengkajian data yang dilakukan sebelum data tersebut digunakan sebagai dasar dalam penarikan
kesimpulan. Dalam studi ini, proses analisis data dilakukan mempergunakan program IBM SPSS
Statistics 25. Uji-uji berikut ini dilakukan di studi ini, yakni: Uji Statitik Deskriptif, Uji Asumsi
Klasik, yang memuat: Uji Multikolinearitas, Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Regresi Linier
Berganda, Uji Heteroskedastisitas, Uji Koefisien Deteminasi (R2). Uji Hipotesis, yang mencakup:

Uji Statistik T, Uji Statistik F.
Operasional Variabel

Uji Statistik Deskriptif

Penelitian memakai 30 data, yang secara umum, data menunjukkan adanya variasi yang cukup
beragam terutama pada variabel EPS dan Nilai Perusahaan, sedangkan ROA dan ROE cenderung

lebih stabil.

Tabel 11
Operasionalis Variabel
No Variabel Indikator Skala
1 Variabel Independen (X1) : | ROA = Laba Bersih Rasio
Total Aset
Return On Asset
2 | Variabel Independen (X2) : | ROE = Laba Bersih Rasio
Total Ekuitas
Return On Equity
3 Variabel Independen (X3) : | EPS = Laba Bersih Rasio
Jumlah Saham Beredar
Earning Per Share
4 | Variabel Independen (X4) : | DAR = Total Hutang Rasio
Total Aset
Debt To Asset Ratio
5 Variabel Dependen (Y) : PBV = Harga Saham Rasio
Nilai Buku Saham
Price to Book Value
HASIL
Tabel 111
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROA 30 008 109 05783 030684
ROE 30 .022 .249 11887 056919
EP3 30 13.57 196.21| 69.6383 53.61491
DAR 30 A8 764 50790 87197
Milai Perusahaan 30 A3 g.81 23143 266024
Valid N (listwise) 30

Sumber : SPSS 25
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel IV
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters2t Mean 0000000
5td. Deviation 34040798
Most Extreme Differences Absolute 104
Posilive 075
Megative -104
Test Statistic 104
Asymp. Sig. (2-tailed) .200:4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : SPSS 25
Perolehan pengujian One-Sample Kolmogorov Smirnov mempertunjukkan nilai Sig. yakni 0.200
yang bisa diambil kesimpulan bahwasannya data berdistribusi normal sebab hasil uji lebih besar
dibanding 0.05 dan uji ini layak untuk digunakan dalam penelitian ini.
Gambar |
Grafik Probability Plot

dNormal P2 Piot of Regression Standardiced Ressdual
Dependent Varable: Nix Perusahaan

Expacted Cum Prod

Sumber : SPSS 25
Hasil uji grafik p-plot memperlihatkan bahwasannya pola penyebaran yang menyebar di
sekeliling garis diagonal dan arah titik-titik ikuti arah garis diagonal menjadikannya bisa diambil
kesimpulan bahwasannya data berdistribusi normal dan mencukupi asumsi normalitas.
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Uji Heteroskedastisitas
Gambar 11
Grafik Scaterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Nilal Perusahsan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : SPSS 25
Pada diatas memperlihatkan bahwasannya titik-titik menyebar dengan bebas dan tidak menyusun
sebuah pola tertentu menjadikannya bisa diambil kesimpulan bahwasannya tidak didapati
heteroskedastisitas pada model regresi.
Uji Multikolinearitas

Tabel V
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Stafistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA h24 1.908
ROE 533 1.875
EPS 855 1.047
DAR 854 1.048
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : SPSS 25
Tabel diatas menampilkan nilai toleransi untuk variabel ROA, ROE, EPS, dan DAR yang
seluruhnya memiliki nilai toleransi diatas 0.10. Selain itu, nilai VIF untuk variable independen ini
semuanya dibawah 10. Oleh sebab itu, bisa diambil kesimpulan bahwasannya variabel independen
tidak terjadi multikolinearitas, menjadikan model regresi ini layak dipergunakan pada studi.
Uji Autokorelasi
Tabel VI

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Sid. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 989 78 475 36663 Jo7
a. Predictors: (Constant), DAR, ROE, EFS, ROA

b. Dependent Variable: Milai Perusahaan

Sumber : SPSS 25
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Berdasar tabel diatas memperlihatkan bahwasannya nilai Durbin-Watson yakni 0.707 yang artinya
dalam penelitian ini nilai Durbin-Watson (D-W) berada pada rentangan -2 dan +2, menjadikannya
bisa diambil kesimpulan tidak didapati autokorelasi pada model regresi yang digunakan.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel VII
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.354 A8 -2.180 039
ROA 10.841 3.065 145 3.537 002
ROE 32.985 1.633 816 20127 000
EPS -021 .0m - 489 -16.144 000
DAR -793 083 -.201 -9.601 000
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : SPSS 25
Persamaan adalah berikut
PBV =-0.394 + 10.841 ROA + 32.965 ROE — 0.021 EPS - 0.793 DAR + e
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel VIII
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Esfimate
1 989 978 4875 36663

a. Predictors: (Constant), DAR, ROE, EFS, ROA

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : SPSS 25
Nilai Adjusted R Square variable penelitian yakni 97.5%,sisanya sebesar 2.5% dipicu akan

variable lain yang tidak dimasukkan pada model studi ini.
Pengujian Hipotesis

UjiiT
Tabel IX
Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.394 181 -2.180 .03%
ROA 10841 3.065 145 3537 .002
ROE 32.965 1.638 816 20.127 .000
EPS -.021 001 -.489 -16.144 .000
DAR - 783 083 -.291 -8.601 .000

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : SPSS 25
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a. ROA: sig 0.002 < 0.05, thitung 3.537 > tranel 2.059 artinya berpengaruh positif dan signifikan.
b. ROE: sig 0.000 < 0.05, thitung 20.127 > traner 2.059 artinya berpengaruh positif dan signifikan.
c. EPS: sig 0.000 < 0.05, thitung -16.144 < tranel 2.059 artinya berpengaruh negatif dan signifikan.
d. DAR: sig 0.000 < 0.05, thitung -9.601 < tianer 2.059 artinya berpengaruh negatif dan signifikan.
Uji F

Tabel X
Hasil Uji F
ANOVA=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 150.070 4 37518 279111 .00k
Residual 3.360 25 134
Total 153.431 29
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), DAR, ROE, EFS5, RDA

Sumber : SPSS 25
Berdasarkan uji F, memperlihatkan nilai Fnitng 279.111 > Fper 2.99, nilai sig 0.000 < 0.05,
sehingga bisa diambil kesimpulan bahwasannya ROA, ROE, EPS, dan DAR secara simutan
mempunyai efek signifikan pada Nilai Perusahaan.
Pembahasan
1. Pengaruh ROA pada Nilai Perusahaan
Berdasar perolehan tabel uji t, memperlihatkan bahwasannya variabel ROA mempunyai level
signifikansi 0.002 < 0.05 dan bernilai t-hitung 3.537 > t-tabel 2.05954 maka bisa diambil
kesimpulan ROA secara parsial mempunyai efek postif dan signifikan pada nilai perusahaan.
2. Pengaruh ROE pada Nilai Perusahaan
Berdasar perolehan tabel uji t, memperlihatkan bahwasannya variabel ROE mempunyai level
signifikansi 0.000 < 0.05 dan bernilai t-hitung 20.127 > t-tabel 2.05954 maka bisa diambil
kesimpulan ROE secara parsial mempuyai efek positif dan signifikan pada nilai perusahaan
3. Pengaruh EPS pada Nilai Perusahaan
Berdasar perolehan tabel uji t, memperlihatkan bahwasannya variabel EPS mempunyai level
signifikansi 0.000 < 0.05 dan bernilai t-hitung -16.144 < t-tabel 2.05954 menjadikannya bisa
diambil kesimpulan EPS secara parsial mempunyai efek negatif dan signifikan pada nilai
perusahaan.
4. Pengaruh DAR pada Nilai Perusahaan
Berdasarkan perolehan tabel uji t, memperlihatkan bahwasannya variabel DAR mendapat level
signifikansi 0.000 < 0.05 dan bernilai t-hitung -9.601 < t-tabel 2.05954 menjadikannya bisa
diambil kesimpulan bahwasannya DAR secara parsial mempunyai efek negatif dan signifikan
pada nilai perusahaan.
5. Pengaruh ROA, ROE, EPS, DAR pada Nilai Perusahaan
Berdasar perolehan tabel uji f, memperlihatkan bahwasannya variabel ROA, ROE, EPS, dan DAR
memliki tingkat signifikans 0.000 < 0.05 dan bernilai f hitung 279.111 > f tabel 2.99
menjadikannya bisa diambil kesimpulan ROA, ROE, EPS, dan DAR secara simultan mempunyai
efek signifikan pada nilai perusahaan.
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KESIMPULAN
Berdasar studi yang sudah dilaksanakan, menjadikannya dapat disimpulkan kesimpulan
seperti berikut:

1. ROA mempunyai efek positif dan signifikan pada Nilai Perusahaan. Hal ini bisa diamati

berdasar perolehan t hitung 3.537 > t tabel 2.05954 serta nilai signifikan lebih rendah dibanding

0.05 yakni 0.002 < 0.05 bermakna Ho ditolak dan Ha diterima.

2. ROE mempunyai efek positif dan signifikan pada Nilai Perusahaan. Hal ini bisa diamati

berdasar perolehan t hitung 20.127 > t tabel 2.05954 serta nilai signifikan lebih rendah dibanding

0.05 yakni 0.000 < 0.05 bermakna Ho ditolak dan Ha diterima.

3. EPS mempunyai efek negatif dan signifikan pada Nilai Perusahaan. Hal ini bisa diamati

berdasar perolehan t hitung -16.144 <t tabel 2.05954 serta nilai signifikan lebih rendah dibanding

0.05 yakni 0.000 < 0.05 artinya Ho diterima dan Ha ditolak.

4. DAR mempunyai efek negatif dan signifikan pada Nilai Perusahaan. Hal ini bisa diamati

berdasar perolehan t hitung -9.601 < t tabel 2.05954 serta bernilai signifikan lebih rendah

dibanding 0.05 yakni 0.000 < 0.05 yng artinya Ho diterima dan Ha ditolak.

5. ROA, ROE, EPS, dan DAR secara simultan mepunyai efek signifikan pada Nilai Perusahaan.

Hal ini bisa diamati berdasar perolehan f hitung 279.111 > f tabel 2.99 serta bernilai signifikan

lebih rendah dibanding 0.05 yakni 0.000 < 0.05.
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